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	Abstrak
Studi ini mengkaji bagaimana pendidikan karakter anti korupsi bisa dikorelasikan pada kurikulum sekolah dan perguruan tinggi sebagai upaya preventif dalam memberantas praktik korupsi di Indonesia. Metode kualitatif dipakai dalam penelitian ini dan temuan-temuannya diambil dari beragam sumber, seperti jurnal, dan artikel, buku, dan lainnya. Tujuan penelitian ini guna meningkatkan dan memperkuat prinsip-prinsip pendidikan anti korupsi di lembaga pendidikan juga kalangan generasi muda. Saat ini, korupsi di Indonesia terus berlanjut. Korupsi bisa disebabkan oleh faktor manusia secara pribadi; keluarga dan masyarakat; ekonomi dan politik; dan organisasi. Pencegahan korupsi dapat melalui pendidikan. Menanamkan nilai- nilai kejujuran dan tanggung jawab pada setiap individu, terutama mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa, adalah kunci utama pemberantasan korupsi.
Kata Kunci: Anti Korupsi, Nilai, Lembaga Pendidikan



	Abstract
This study examines how anti-corruption character education can be correlated to school and college curricula as a preventive effort in eradicating corrupt practices in Indonesia. Qualitative methods were used in this research and the findings were taken from various sources, such as journals and articles, books, and others. The aim of this research is to improve and strengthen the principles of anti-corruption education in educational institutions and among the younger generation. Currently, corruption in Indonesia continues. Corruption can be caused by personal human factors; family and community; economics and politics; and organization. Prevention of corruption can be done through education. Instilling the values ​​of honesty and responsibility in every individual, especially students as future leaders of the nation, is the main key to eradicating corruption.
Keywords: Anti-Corruption, Educational Institutions, Values


PENDAHULUAN
Kasus Korupsi saat ini sangat memprihatinkan di Indonesia. Ibarat suatu wabah yang bisa merusakkan cara berpikir masyarakat dan sulit terobati. Slogan antikorupsi memang seringkali dianggap kurang efektif, namun bukan berarti kita harus menyerah. Dengan membuat slogan yang lebih kreatif, relevan, dan didukung oleh tindakan nyata, kita bisa meningkatkan kesadaran masyarakat dan memperkuat upaya pemberantasan korupsi. Keadaan ini seringkali diperparah dengan adanya pengabaian secara sengaja ataupun tidak yang dikerjakan oleh warga negara Indonesia.    Tindakan yang dianggap wajar, pantas, dan berguna untuk diri sendiri atau orang lain ialah kelalaian. Ini menjelaskan mengapa mencegah dan menghilangkan korupsi sangat sulit. Sebagaimana diketahui, Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi Nomor 31 Tahun 1999 dan Nomor 20 Tahun 2001 ditetapkan pada tahun 1999 untuk mencegah dan memerangi korupsi di Indonesia. Melihat struktur sistem antikorupsi di Indonesia, bisa dikatakan bahwa penerapan undang-undang antikorupsi dan anti korupsi secara struktural telah mengubah cara pemberantasan korupsi (Hasan, 2024).
Upaya penegakan hukum yang memakai perangkat hukum pidana untuk memberantas kejahatan disebut dua upaya substantif dan struktural. Berdasarkan sudut pandang pencegahan kejahatan, upaya preventif non kriminal dapat melengkapi upaya peradilan pidana sebagai satu kesatuan dari budaya bila pola yang disusun sistematis. Beragam aktivitas antikorupsi kami laksanakan sebagai upaya pencegahan korupsi. Kalau bicara korupsi, sebenarnya ada beberapa program yang berhasil memberantas korupsi, namun masih jauh dari kata ideal. Misalnya bagaimana kita menggalakkan upaya antikorupsi melalui program kantin antikorupsi yang menyasar seluruh jenjang pendidikan, sesuatu yang belum pernah kita dengar sebelumnya. Hal inilah yang menyebabkan sikap antikorupsi belum bisa dibangun di masyarakat, khususnya di kalangan generasi milenial (Zainuddin, 2024).
Oleh karena itu, pendidikan sangat penting untuk memberantas korupsi dalam hal ini karena melibatkan pesan tentang korupsi dalam pelajaran. Komisi Pemberantasan Korupsi bukan satu-satunya lembaga yang bertanggung jawab untuk mencegah korupsi. Penanggulangan korupsi bisa diatasi dengan salah satu cara, yaitu memberikan pendidikan kepada seluruh masyarakat Indonesia. Dengan demikian, pendidikan antikorupsi merupakan langkah reformasi kebijakan dalam sistem pendidikan dengan melahirkan budaya yang baik pada satuan pendidikan dan memicu terwujudnya tata kelola yang baik. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pencegahan korupsi melalui lembaga pendidikan disekolah.


METODE PENELITIAN
Metode deskriptif kualitatif, dipakai dalam penelitian ini guna mendeskripsikan isi artikel dalam bentuk kalimat. Penelitian deskriptif menggunakan teori dan konsep untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. Metode ini bertujuan untuk memahami dan menafsirkan fakta, fenomena, dan peristiwa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Masalah Korupsi Di Indonesia
Penyakit kronis yang menggerogoti Indonesia sejak zaman dahulu ialah korupsi.    Praktik ini bukan sekadar merugikan negara dari segi finansial, melainkan juga merusak moral dan mentalitas bangsa. Menurut para sejarawan, akar masalah korupsi di Indonesia bisa ditelusuri hingga zaman feodal, di mana sistem birokrasi yang kaku dan budaya permisif telah menciptakan lingkungan yang subur bagi tumbuhnya korupsi. Selain itu, faktor budaya seperti nepotisme dan keengganan untuk memprioritaskan kepentingan umum juga turut memperparah masalah ini. Kondisi ekonomi yang lemah, sistem pemerintahan yang terpusat, dan politik yang kotor juga menjadi faktor pendukung maraknya korupsi di Indonesia.
Uraian di atas dapat menghasilkan simpulan bahwa fenomena yang telah mengakar dalam masyarakat selama berabad-abad dan sangat sulit diberantas ialah korupsi. Seperti yang ditegaskan oleh Amien Rais, korupsi telah menjadi bagian dari budaya atau gaya hidup sebagian orang. Korupsi pada dasarnya adalah tindakan mencari keuntungan melalui berbagai upaya yang tidak etis, seperti penyuapan, pemerasan, atau penyalahgunaan jabatan (Zainuddin, 2024). Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 dan Nomor 20 Tahun 2001 secara jelas mengatur berbagai jenis pelanggaran korupsi, yang mencakup beberapa pelanggaran yang bisa dikelompokkan sebagai wujud pelanggaran korupsi, termasuk:
a. Kerugian yang dialami negara
b. Suap
c. Penyalagguna kekuasaan
d. Aktivitas pemerasan
e. Bentuk kecurangan
f. Pengadaan barang dan jasa
g. Gratifikasi
h. Percobaan, kerja sama tindak kejahatan atau menolong tindakan pidana korupsi; dan
i. Berbagai aktivitas yang berkaitran dengan prilaku korupsi.
Praktik korupsi sangat umum terjadi di Indonesia. Berdasarkan data Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), bentuk korupsi yang paling sering ditemukan adalah penyuapan. Wilayah dengan tingkat korupsi paling tinggi adalah pemerintah pusat, diikuti oleh Sumatera Utara, Jakarta, dan Jawa Barat. Jika dilihat dari lembaga, kementerian dan lembaga pemerintah pusat menjadi 'juara' kasus korupsi, diikuti oleh pemerintah daerah tingkat II (kota/kabupaten), dan kemudian pemerintah provinsi. Pemerintahan (DPR/DPRD) juga tidak lepas dari tindak pidana korupsi. Jika dilihat dari segi profesi, pelaku tindakan korupsi mayoritas berasal dari kalangan swasta, disusul oleh para pejabat tingkat tinggi, yakni eselon I, II, dan III. Anggota legislatif (DPR/DPRD) menempati posisi ketiga sebagai profesi yang paling sering terlibat dalam kasus korupsi. Bahkan, terdapat sejumlah hakim yang juga terlibat dalam kasus korupsi.
Data-data di atas menunjukkan bahwa korupsi merupakan masalah serius di Indonesia yang melibatkan berbagai kalangan, mulai dari pejabat tinggi hingga anggota masyarakat biasa.
2. Berbagai Faktor Penyebab Terjadinya Korupsi
Menurut pekerja, ada beberapa alasan mengapa korupsi sering terjadi di Indonesia: beberapa orang percaya bahwa mendapatkan harta adalah cara untuk sukses, jadi orang melakukan apa pun untuk mendapatkan kekayaan, yang akhirnya mengakibatkan kerugian bagi negara dan bangsa. Tindak pidana korupsi bisa diakibatkan oleh berbagai faktor berikut ini, yaitu:
a. Faktor Pribadi Manusia
Korupsi berakar dari keinginan yang tak terkendali untuk kaya. Ketika masyarakat lebih mengutamakan materi dan gaya hidup konsumtif, serta sistem politik yang korup, makabanyak orang, terutama pejabat, akan tergoda untuk melakukan korupsi. Kurangnya nilai-nilai keagamaan dan moral juga bisa menyebabkan masalah ini.
b. Faktor Keluarga dan Masyarakat
Selain faktor pribadi, lingkungan sosial juga berperan besar dalam mendorong seseorang untuk korupsi. Keluarga, sebagai lingkungan terdekat, sering kali memberikan contoh atau tekanan untuk melakukan tindakan korup. Selain itu, budaya dan nilai-nilai masyarakat yang korup juga bisa menjadi pembenaran bagi tindakan korupsi. Masyarakat yang tidak sadar akan dampak buruk korupsi juga memperparah masalah ini.
c. Faktor Ekonomi dan Politik
Kontrol sosial merupakan upaya kolektif untuk mencegah korupsi. Lembaga negara dan organisasi masyarakat sipil berperan penting dalam menjalankan fungsi pengawasan ini. Ketika kontrol sosial lemah, praktik korupsi akan semakin subur.
d. Faktor Organisasi
Lingkungan kerja yang tidak sehat, terutama yang didominasi oleh budaya korupsi, bisa membuat anggota organisasi ikut terlibat dalam tindakan yang merugikan. Ketiadaan kepemimpinan yang kuat dan kurangnya tanggung jawab organisasi semakin memperparah masalah ini.
3. Pentingnya Pendidikan Anti Korupsi (PAK)
Upaya sadar guna memberikan wawasan pada generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan guna mencegah terjadinya korupsi disebut pendidikan anti-korupsi. Dengan PAK, anak-anak diharapkan mampu membedakan benar atau salah suatu toindakan, serta memiliki kemampuan untuk melawan tindakan korupsi (Kristiono, 2018). Contohnya, program PAK di Lituania bertujuan guna memberikan pengetahuan yang jelas terhadap siswa tentang pengertian dan wujud korupsi cara mengidentifikasinya. Sekolah harus mempertimbangkan banyak hal yang berkaitan dengan pendidikan antikorupsi, termasuk:
a. Pengetahuan tentang korupsi
Pengetahuan mengenai tindak pidana korupsi, termasuk penyebab dan dampaknya, sangat krusial bagi generasi muda. Pemahaman yang mendalam akan memungkinkan mereka membedakan korupsi dengan kejahatan lain serta menyadari betapa merugikannya tindakan korupsi bagi berbagai aspek kehidupan.
b. Kemajuan sikap
Selain itu, PAK berkontribusi dalam pengembangan karakter dan nilai-nilai moral anak muda. Hal ini sejalan dengan pembentukan sikap yang merupakan refleksi dari penilaian seseorang terhadap suatu objek berdasarkan emosi.
c. Transformasi prilaku
Perubahan perilaku yang telah terinternalisasi dalam jangka waktu lama merupakan tantangan yang kompleks. Terlebih lagi jika perilaku tersebut bertolak belakang dengan norma yang diharapkan oleh pendidik, seperti tindakan menyontek selama ujian.
d. Perspektif Moral
Moralitas suatu tindakan bisa dinilai dari dampaknya terhadap orang lain. Jika tindakan tersebut menimbulkan kerugian atau gangguan, maka bisa dikategorikan sebagai tindakan yang tidak baik. Selain itu, niat yang mendasari tindakan juga menjadi pertimbangan penting dalam penilaian moral.

4. Peran Lembaga Pendidikan Terhadap Anti Korupsi
Lembaga pendidikan memainkan peranan penting pelindung dan pembangun identitas bangsa selain menjadi bagian dari kampanye antikorupsi. Lembaga pendidikan berperan sebagai garda depan dalam menjaga integritas bangsa dengan mencegah produksi sumber daya manusia yang korup. Mengingat peran rakyat terdidik dalam pemberantasan korupsi, pendidikan formal harus ikut serta dalam pemberantasan korupsi.
 Memiliki kemampuan dan pengetahuan belum cukup guna `mencapai posisi dalam pekerjaan atau tempat kerja di masyarakat; yang paling penting ialah menerapkan pengetahuan dan tindakan ini secara efektif untuk menghindari korupsi, termasuk saran untuk melawannya dan berpartisipasi aktif dalam mencegah korupsi. Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam melindungi dan mengembangkan integritas bangsa selain berpartisipasi dalam kampanye antikorupsi.
Lembaga pendidikan berperan sebagai garda depan dalam menjaga integritas bangsa dengan mencegah produksi sumber daya manusia yang korup. Sebagai bagian dari pemberantasan korupsi pendidikan anti-korupsi yang melibatkan rakyat yang terdidik sangat penting. Keterampilan dan pengetahuan saja belum cukupi guna mengelola pekerjaan atau posisi dalam masyarakat; dengan poin utama pemanfaatan ilmu pengetahuan secara baik. Ada nasihat yang menentangnya juga. Tujuan materi pendidikan antikorupsi adalah untuk memberi siswa dan lembaga pendidikan informasi yang cukup tentang korupsi dan upaya untuk memberantasnya sejak dini, sehingga mereka bisa memasyarakatkan semua aspek korupsi dan berpartisipasi aktif dalam gerakan antikorupsi (Suyanto, 2005).
Sri Wati (2022) menekankan bahwa tujuan pendidikan seharusnya lebih luas, yaitu membentuk individu yang tidak hanya memiliki kompetensi, tetapi juga jiwa kepemimpinan dan nilai-nilai moral yang tinggi, sehingga mampu berkontribusi dalam membangun negara yang bersih dari korupsi (Djalali, 2008).
5. Implementasi Nilai PAK Sedini Mungkin Dalam Mencegah Maupun Memberantas Korupsi
Nilai anti-korupsi harus disertakan dalam materi PAK. Komisi Pemberantasan Korupsi membuat nilai-nilai ini: kejujuran, kerja keras, kemandirian, disiplin, kemandirian, tanggung jawab, keadilan, keberanian, dan kesederhanaan. Pada dasarnya, pendidikan anti-korupsi bertujuan untuk menghindari korupsi. Ini dapat dicapai dengan menyebarkan prinsip anti-korupsi kepada semua orang, terutama generasi penerus yang akan memimpin di masa depan.

(1) Kejujuran
Sebagai upaya dalam menghindari korupsi, langkah pertama adalah bersikap jujur. Jujur menasihatinya untuk menghindari tindakan korup karena mereka takut harus mengecewakan orang lain. Sikap tidak jujur tidak hanya merugikan orang lain, tetapi juga menyebabkan tekanan psikologis. Contoh praktik antikorupsi termasuk melakukan pekerjaan sesuai tanggung jawab, menghindari plagiarisme, dan selalu memberikan informasi yang benar. Dengan mempertimbangkan hal hal secara menyeluruh, setiap keputusan penting dapat dibuat. Jangan mengerjakan atau meniru pekerjaan orang lain, jangan memanipulasi data atau fakta, dan bersikap bijak serta bijaksana saat membuat keputusan di tempat kerja.
(2) Peduli
Peduli dapat diterapkan pada lingkungan kita, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ini berarti memberi perhatian, mengindahkan, atau mengabaikan sesuatu.
(3) Kemandirian
Kemandirian diartikan kemampuan berdiri sendiri tanpa bergantung orang lain dalam hal-hal tertentu. Anda dapat menunjukkan kemandirian dengan mengerjakan ujian secara mandiri dan memikul semua tanggung jawab sendiri, bukan dengan bantuan orang lain.
(4) Kedisiplinan
Disiplin bermula dari bahasa latin "disciplina", yang diartikan latihan atau pendidikan tentang pengembangan tabiat kesopanan. Kedisiplinan dapat digambarkan dengan pengaturan waktu yan baik, mematuhi semua peraturan dan ketentuan, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan selalu fokus terhadap pekerjaan.
(5) Tanggung Jawab
Sugono mengatakan bahwa tanggung jawab berarti keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (orang dapat dituntut, dipermasalahkan, dan diperkarakan jika apa-apa terjadi). Menurut keadaan seseorang dalam hubungannya, tanggung jawab dapat dibagi menjadi lima kategori: tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, negara, dan Tuhan.
(6) Kerja Keras
Bekerja hingga tuntas dan berhanti tidak dimaknai sebagai kerja keras; itu berarti bekerja untuk mencapai tujuan besar untuk kebaikan manusia dan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, kerja keras mengacu pada upaya terus menerus untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya.


(7) Sederhana
Penting dalam menerapkan gaya hidup saat berinteraksi dengan orang lain. Kesederhanaan gaya hidup mengajarkan agar seseorang tidak berlebihan atas kemampuan yang dimiliki. Gaya hidup sederhana juga mengajarkan seseorang untuk memprioritaskan kebutuhan daripada keinginannya.
(8) Berani
Keberanian sangat penting untuk mencapai kesuksesan, dan itu dapat ditunjukkan dengan keberanian dalam menyuarakan dan ikut andil dalam kebenaran, bertanggung jawab, berani menyatakan kesalahan, dan sebagainya. Keberanian juga penting untuk mencapai kesuksesan, dan keyakinan yang kuat diikuti dengan keberanian.
(9) Keadilan
Keadilan berarti memberi semua orang hak yang sama, bukan curang, seperti mengambil bagian orang lain, melakukan pekerjaan yang diberikan kepada mereka sebelum mereka menerima haknya, mengambil keputusan tanpa memihak, atau melakukan tindakan yang melibatkan nepotisme (Luckyto, 2021).
Di atas dijelaskan bahwa Komisi Pencegahan Korupsi telah mengkategorikan sembilan nilai yang berkaitan dengan bagaimana menerapkan pelatihan antikorupsi di institusi pendidikan. Tempat di mana nilai itu sudah ada sejak lama, seperti yang terlihat dalam pandangan hidup bangsa pancasila. Karena moda transportasi modern yang lebih kompleks, korupsi masih ada di Indonesia. Akibatnya, penting bagi kita untuk memiliki pendekatan dan pola yang dapat mencegah hal tersebut dan mendorong pemerintah dan masyarakat untuk bekerja sama untuk menghapusnya. Selain itu, Seperti yang dinyatakan oleh Widhiyaastuti Dike (2018), negara Indonesia pada dasarnya bertanggung jawab untuk mencegah dan memerangi korupsi karena sektornya telah menunjukkan penegakan antikorupsi secara represif dalam menerapkan UU TP Korupsi dan pembentukan forum pencegahan dan pemberantasan korupsi, termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Mohammad (2021) mengatakan bahwa media pendidikan adalah cara terbaik dan paling efektif untuk memberantas korupsi. Menciptakan kurikulum antikorupsi bisa menjadi salah satu upaya pemberantasan korupsi.

SIMPULAN
Dasarnya, salah satu wujud antikorupsi dan dapat dirintis oleh setiap individu melalui pengamalan nilai-nilai antikorupsi. Setidaknya 2 tujuan harus dicapai dapai PAK Pertama, Pelatihan Anti Korupsi ini harus mencapai setidaknya dua tujuan. Pertama, pelatihan ini bertujuan untuk menanamkan semangat antikorupsi dalam jiwa seluruh generasi muda, sehingga tercermin dalam aktivitas sehari-hari. Korupsi harus diminimalkan dan aktivitas pembangunan negara harus dimaksimalkanMengajarkan nilai-nilai antikorupsi kepada anak-anak kita akan membuat generasi muda kita menjadi generasi yang teladan agar generasi selanjutnya tidak terperangkap dalam korupsi. 
Dengan demikian, semua pendidik bertanggung jawab untuk menyebarkan semua nilai yang diterapkan di PAK. Menerapkan dan meningkatkan pendidikan antikorupsi serta memicu perilaku jujur di kalangan generasi muda merupakan langkah awal untuk mencegah tindak pidana korupsi ketika mereka beranjak dewasa dan memasuki masyarakat. agar generasi paham terhadap efek negatif dari tindakan, apa itu korupsi, dan bahayanya (Sri, 2021).
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Abstract   This study examines how anti - corruption character education can be correlated to school and college  curricula as a preventive effort in eradicating corrupt practices in Indonesia. Qualitative methods were  used in this research and the findings were taken f rom various sources, such as journals and articles,  books, and others. The aim of this research is to improve and strengthen the principles of anti - corruption education in educational institutions and among the younger generation. Currently,  corruption in  Indonesia continues. Corruption can be caused by personal human factors; family and  community; economics and politics; and organization. Prevention of corruption can be done through  education. Instilling the values  of honesty and responsibility in every individual, especially students as  future leaders of the nation, is the main key to eradicating corruption.   Keywords :   Anti - Corruption, Educational Institutions, Values  

